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Ma’asyirol muslimin... Alloh swt berfirman dalam surat Lugman ayat 18:
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri. (Lugman : 18)

Pada ayat yang mulia ini, kita diingatkan bahwa yang namanya membangga-banggakan
diri itu termasuk sifat tercela yang sama sekali tidak disukai oleh Alloh swt. Sifat ini
merupakan pintu keangkuhan dan kesombongan yang banyak menimpa kaum muslimin,
kecuali mereka-mereka yang dijaga oleh Alloh swit.

Sebagian orang membangga-banggakan diri dengan ilmunya Hingga tanpa sadar
menganggap orang lain ilmunya kurang, lantas ketika dinasehati dengan kebenaran ia pun
tidak mau

menerima kebenaran tersebut, ia tetap pada pemikirannya atau pendapatnya, meskipun dia
tau bahwa nasehatnya tersebut adalah kebenaran... bahkan, bisa jadi malah merendahkan
orang yang menasehatinya tersebut... ini namanya sombong yang diawali dengan ujub dan
berbagga diri karena merasa berilmu...

Kemudian, sebagian orang membangga-banggakan diri dengan Nasabnya yang
mulia. Sifat seperti ini juga sering menyebabkan seseorang menjadi sombong, hingga
menolak kebenaran dari orang yang nasabnya dianggap rendah. Padahal nasab sama
ekali tidak berguna di akhirat kelak.
h Ta’ala berfirman dalam surat al mu’minun ayat 101,
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kakala ditiup pada hari kebangkitan, saat itu tidak ada lagi pertalian nasab
ereka:..”




Demikian juga Rosululloh bersabda:

“siapa yang sedikit amalnya, maka nasabnya tidak bisa mengangkatnya.” (HR Mu

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Siapa saja yang amalnya kurang, ma
kedudukan mulianya di dunia tidak bisa menolong dirinya. karenanya, jangan terlalu
berharap dari nasab, keturunan ataupun nenek moyang, hingga akhirnya sedikit dalam
beramal.” (Syarh Shahih Muslim).

Bahkan, nabi Muhammad saw pernah mengingatkan putrinya sendiri:
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“Ya Fatimah puteri Muhammad, silahkan engkau minta harta kepadaku tetapi terkait
keselamatan di akhirat, sungguh aku tidak dapat menolongmu dari Alloh.” (Bukhari &
Muslim).

Kemudian, sebagian orang membangga-banggakan diri dengan Hartanya... hingga
merasa paling kaya, lalu berlaku sombong dan melampaui batas...
Alloh swt berfirman dalam QS Al-‘Alaq ayat 6-7...
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“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia itu suka melampaul batas, ketika dirinya merasa
sudah kaya raya...”

suatu ketika nabi Muhammad saw sedang bersama para sahabat yang fakir miskin
seperti bilal bin rabah, suhaib dan sahabat yang lainnya, lalu datanglah orang-orang

kaya dari kalangan kafir Quraisy, mereka menyatakan siap mendengarkan dakwah
Nabi, tetapi ada syaratnya... apa itu? Suruh keluar orang-orang miskin ini, karena
merasa bukan level mereka.. lalu Allah mengingatkan Nabi saw untuk tidak melakukan
itu.
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“Janganlah engkau usir orang-orang yang berlbadah kepada Robbnya di waktu pagi dan
petang hari, sedangkan mereka mengharapkan keridaan-Nya.” (Al An’am: 52).

Ma’asyirol Muslimin... di dalam agama Islam yang mulia ini, keistimewaan seseorang
itu tidak dinilai dari banyaknya ilmu, nasab keturunan, hartanya ataupun jabatannya di
dunia...

[lmu bukan untuk dibangga-banggakan, tetapi untuk diamalkan dan didakwahkan...
nasab keturunan bukan untuk dibangga-banggakan tetapi agar bisa saling mengenal..
demikian juga harta tidak untuk dibangga-banggakan, tetapi itu semua adalah amanah,
jika disyukuri maka akan berpahala, tetapi jika disombongkan, maka siksaan akhirat
telah disiapkan, wal iyadzu billah...

muliaan manusia di sisi Alloh hanyalah menurut ketakwaannya masing-masing. Hal
loh swt tegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurot ayat 13:




“Sesungguhnya orang yang lebih mulia di antara kalian di sisi Alloh a
lebih bertakwa..” (Al-Hujurot: 13)

Melalui jalan takwa-lah, Alloh menghendaki kita menjadi orang-orang yang terh
dan mulia di sisi-Nya, baik di dunia maupun di akhirat... mulia bukan karena mulia
nasab, bukan karena kekayaannya, bukan pula karena jabatannya...
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Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... tak ada yang layak untuk kita banggakan atas
ilmu, kedudukan, nasab dan juga harta yang pada kita... sebab semua itu adalah murni
pemberian dari Alloh swt sebagai ujian bagi kita semua... Alloh ta’ala berfirman:

“Dan nikmat apa saja yang ada pada kalian, maka semuanya datang dari Allah” (QS.
An Nahl : 53)

Selayaknya kita jadikan nikmat dunia yang Alloh berikan ini untuk menggapai surga di
akhirat kelak, bukan untuk berbangga-bangga diri di dunia ini...
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“carilah dan gunakanlah nikmat yang telah Alloh anugerahkan kepada kalian untuk
(kebahagiaan) negeri akhirat..” (QS. Al Qashshash: 77).

Jama’ah sekalian yang dirahmati Alloh swt... demikianlah, salah satu sifat tercela dalam
agama kita, yaitu sifat membangga-banggakan diri, sifat yang dapat menjadikan kita
angkuh alias sombong... mudah-mudahan kita semua dijauhkan dari sifat tercela ini..
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